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Menghadirkan seni pertunjukan tradisi dalam konteks globa-
lisasi sekarang bukanlah sesuatu yang meragukan, pesimis, dan
tanpa arah. Ketika jarum jam kebudayaan dunia yang tadinya ber-
ada di titik paling bawah dengan sinar meredup, kini mulai berada
di atas dengan nyala yang sangat terang, memberikan kesempatan
emas untuk bangkit kembali membawa obor pencerah kebuda-
yaan menghampiri tangga-tangga emas yang diharapkan akan
menempati kembali era keemasam seperti masa lampau. Dalam
konteks perkembangan seni-budaya keemasan masa lampau ada-
lah zaman Paku BuwonoX di Surakata dan Hamengku Buwono
VII di Yogyakarta.

Berdiskusi tentang seni petunjukan tradisi sering dianggap
sebagai suatu pengembaraan kebudayaan. Para pembaca seolah-
olah diajak berputar-putar kembali menelusuri waktu untuk me-
nakar apa yang sedang terjadi dalam berbagai peristiwa kebudaya-
an. Termasuk di dalamnya perubahan sosial apa saja yang juga
mewarnai citra kebudayaan. Dalam membicarakan seni pertun-
jukan tradisi, juga akan menyentuh pada suatu persoalan itu.

Meskipun banyak diwarnai berbagai macam perubahan, seni
pertunjukan tradisi patut kita banggakan sebagai warisan budaya
masyarakat Indonesia yang sekarang tengah menghadapi globali-
sasi yang tak dapat dielakkan dan banyak merusak sendi-sendi
budaya masyarakat. Sebagai warisan sekaligus kekayaan budaya
terdapat nilai-nilai penting yang dapat dipergunakan untuk
melawan nilai-nilai baru yang kadang-kadang bersifat merusak
yang dibawa melalui arus globalisasi. Di satu sisi, arus globalisasi
tidak mesti membawa kerusakan karena di sisi lain arus globalisasi
juga membawa dampak positif. Tetapi bagaimanapun, hadirnya
arus globalisasi membawa perubahan dalam sendi-sendi budaya,
termasuk seni pertunjukan tradisi.

Keanekaragaman corak perubahan dan berbagai persoalan
yang dihadapi oleh seni pertunjukan tradisi akan dihimpun dalam
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BAB I

FUNGSI SENI PEWAYANGAN 
DALAM PERUBAHAN KEBUDAYAAN 

Pengantar

Seni pewayangan merupakan salah satu unsur kebudayaan. la mempunyai fungsi dalam menunjang kegiatan manusia. Fungsi seni pewayangan berkembang menurut kondisi kebudayaan itu. Jika kebudayaannya berubah, fungsi seni pewayangan juga ber​ubah menurut kondisi yang berlaku pada kebudayaan tersebut.

Tulisan ini berusaha mengkaji tentang perubahan-per​ubah​an kebudayaan hubungannya dengan fungsi seni pewayangan di dalam​nya. Hasilnya menunjukkan bahwa fungsi seni pewayangan dalam setiap perubahan kebudayaan mengalami perkembangan (penambahan):menyesuaikan perkembangan zaman dan fungsinya merupakan fungsi alat untuk mencapai tujuan.

A. Berpijak pada Kebudayaan 

Kebudayaan dapat diartikan sebagai buah gagasan untuk men​cipta sesuatu, aktivitas untuk melaksanakan sesuatu, dan hasil dari suatu aktivitas manusia. Sejak manusia menghuni planet bumi, dimulailah pentas kehidupan. Dengan mengacu ketiga arti ke​budayaan itu, manusia melaksanakan proses sosial yaitu meng​adakan kegiatan untuk kepentingan masyarakat.

Kebudayaan suatu masyarakat pada hakikatnya mem​punyai fungsi untuk menghubungkan antara manusia dengan manusia, ser​ta antara manusia dengan alam sekitarnya. Dengan bekal budaya manusia dapat memanfaatkan dan mengubah alam untuk kemakmurannya, serta dapat menciptakan norma atau kaidah sosial untuk melindungi sesamanya.

Sejak peradaban manusia berkembang, kebudayaan juga lahir di dalamnya. Kebudayaan manusia diwujudkan dalam gagasan, kegiatan, dan hasil kegiatannya. Dalam suatu perkembangan ke​hidupan, manusia berusaha meraih segala cara untuk mening​kat​kan kualitas kegiatan, dengan ditandai lahirnya bermacam-macam bidang kegiatan kebudayaan yang meliputi: ekonomi, bahasa, tek​nologi, sosial, politik,teknologi, hankam, pertanian, kepercaya​an, seni dan sebagaiya.
Kebudayaan yang paling tua di Indonesia ditandai dengan keadaan masyarakat yang masih sederhana, yang mempunyai tempat tinggal berpindah-pindah, dan mereka hidup dari usaha berburu dan meramu pohon dan akar-akar di hutan belukar.
Dalam suatu perkembangan kebudayaan, masyarakat mulai  mempunyai tempat tinggal yang tetap dengan mata pencaharian bercocok tanam. Dalam kehidupan kebudayaan yang sudah mapan itu manusia telah memikirkan tentang hal keindahan. Dari keadaan inilah kehidupan seni sebagai penyangga kebudayaan mulai berangkat dalam suasana zaman prasejarah.

B.  Seni dalam Perubahan Kebudayaan

Sejak zaman prasejarah sampai sekarang, kebudayaan Indo​nesia selalu mengalami proses transisi. Proses ini tak dapat dihen​ti​kan karena sikap hidup manusia terhadap sesama selalu meng​adakan komunikasi guna memperoleh hubungan yang se​rasi. Biasa​nya, hubungan yang dapat menyerasikan akan direali​sasikan lewat kegiatan kebudayaan sehari-hari, sedangkan yang tidak serasi disingkirkan, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut.

"Manusia tidak dapat hidup sendiri, selain berusaha mencari teman, karena manusia hidup bermasyarakat. Ada kemung​kinan bahwa manusia yang mempunyai kebudayaan berpin​dah tempat atau dengan sengaja mencari tempat agar terdapat hubungan atau relasi" (Asmito, 1988: 28).

Lewat suatu komunikasi, Indonesia kedatangan kebudayaan asing dari berbagi bangsa di dunia. Masing-masing kebudayaan tersebut datang silih berganti dengan saling menancapkan pengaruhnya terhadap berbagai wilayah budaya di seluruh nusantara. Dengan demikian, terjadilah benturan antara budaya kita dengan budaya asing. Peristiwa ini menghasilkan proses "akulturasi” dan "interaksi" kedua kebudayaan. Dengan meresap​nya kebudayaan asing ke dalam wilayah kebudayaan kita, sedikit demi sedikit terjadi perubahan kebudayaan, terutama pada budaya lokal. Namun, tidak semua kebudayaan yang berbenturan dapat bercampur atau saling mempengaruhi karena ada sebagian ke​budayaan Indonesia yang tetap mewujudkan keasliannya. Misal​nya, penganut kebatinan Jawa yang kena pengaruh Hindu me​nyingkir ke Pulau Marongan sebelah utara Pulau Jawa. Orang-orang Majapahit yang tidak mau bercampur dengan orang-orang Islam menyingkir ke Blambangan dan Bali.
Menurut perubahan kebudayaan yang terjadi, kebudayaan Indonesia dibagi menjadi tiga  zaman yaitu:

-
zaman pra sejarah (zaman sebelum kedatangan orang-orang Hindu);

-
zaman sejarah (zaman kedatangan orang-orang Hindu sampai Indonesia merdeka tahun 1945);

-
zaman baru atau    sekarang (zaman setelah Indonesia merdeka sampai sekarang).

Zaman sejarah menurut Koentjaraningrat (1970:21-29) ditandai dengan adanya pengaruh corak-corak kebudayaan, seperti berikut.

-
Pengaruh kebudayaan Hindu (zaman kedatangaa orang Hindu).

-
Pengaruh kebudayaaa Islam (jaman kedatangan orang Islam).

-
Pengaruh kebudayaan Eropa (zaman kedatangan bangsa kolonial).

Kesenian sebagai penyangga kegiatan kebudayaan selalu ber​ada di tengah-tengah kebudayaan karena seni merupakan suatu per​wujudan kebudayaan. Berbagai ragam seni mempunyai ke​lompok pendukung tertentu, sehingga kesenian mempunyai fung​si yang bermacam-macam di dalam masyarakat yang berbeda. Fungsi itu menunjukkan peranannya dalam masyarakat ke​bu​da​ya​​an sebagai ajangnya.
Berbagai corak ragam kesenian yang ada di Indonesia ditandai dengan identitas budaya masing-masing daerah. Itu terjadi karena adanya lapisan-lapisan kebudayaan atau stratifikasi budaya yang bertumpuk-tumpuk dari zaman ke zaman. Hal itu disebabkan adanya berbagai lingkungan budaya yang hidup berdampingan serta dinamika masyarakat kebudayaan yang saling mengadakan komunikasi.
Sejak lama bermacam-macam kesenian tradisional telah tum​buh dalam kehidupan masyarakat. Keberadaan seni dalam masya​rakat merupakan salah satu unsur yang menyangga kebudayaan. Ia berkembang menurut kondisi dari kebudayaan itu (Kayam, 1981:15). Dapat dikatakan bahwa dengan berubahnya kebudayaan dalam beberapa periode, kesenian juga mengalami perubahan.

C.  Fungsi Seni Pewayangan dalam Setiap Periode Kebudayaan

Indonesia mempunyai ragam budaya yang berbeda-beda, ter​utama seni tradisional yang terdiri dari berbagai cabang kesenian. Salah satu cabang kesenian yang berfungsi dalam mendukung kegiatan masyarakat sejak dahulu hingga sekarang adalah seni pewayangan yang hidup atau tumbuh berkembang menyesuaikan zamannya.

Berbagai lingkaran etnik dari waktu ke waktu berkembang (bagi wilayan etnik yang berbenturan dengan budaya asing) sam​bil menyerap pengaruh-pengaruh hasil komunikasi dengan bu​daya luar. Komunikasi ini dilakukan dengan bangsa-bangsa yang corak kebudayaannya mirip, atau dengan bangsa-bangsa yang corak kebudayaannya berbeda. Datangnya pengaruh dari kebuda​yaan yang nyata bedanya itulah yang memperlihatkan kesan jelas adanya lapisan kebudayaan. Di atas lapisan kebudayaan Austro-Asia atau Austronesia, terdapat lapisan kebudayaan Hindia. Di atasnya lagi terdapat lapisan kebudayaan dengan pengaruh Islam, lalu Portugis dan Belanda, Amerika, dan lain-lainnya (Sedyawati, 1983:viii). Dinamika kebudayaan inilah yang menyebabkan ter​dapatnya aneka ragam bentuk seni beserta fungsinya, mulai dari periode kebudayaan zaman prasejarah sampai sekarang, di antara​nya seni pewayangan.

Dengan mengacu pada paparan di atas, akan diuraikan fungsi seni pewayangan menurut periode kebudayaan (perubahan ke​budayaan di lndonesia) setiap zaman, yaitu mulai zaman pra​sejarah, kedatangan orang Hindu, kedatangan orang Islam, ke​datangan bangsa kolonial, dan zaman baru. Hal ini penting karena menurut Sri Mulyono (1989:2), di dalam pertumbuhannya, fungsi wayang juga telah mengalami perubahan.

1.  Zaman Prasejarah

Pada zaman prasejarah wayang digunakan untuk upacara karena ia mempunyai arti penting dalam siklus kehidupan. Sifat pergelarannya religius-magis dan diwarnai dengan sajian-sajian membakar kemenyan, menaruh bunga-bungaan, memberikan saji​an makanan kegemaran nenek moyang,  dan sebagainya.

Dapat diketahui bahwa upacara ini berfungsi untuk memuja roh nenek moyang. Pagelaran wayang tersebut telah ada ± 3000 tahun yang lalu, dan dilukiskan oleh S. Haryanto (1988:24) sebagai berikut.

"Bentuk boneka wayang terbuat dari kulit binatang dan cara per​gelaran​nya masih sederhana. Bentuk boneka wayang itu menggam​barkan tokoh-tokoh nenek moyang dan dalam pagelarannya yang terutama diusahakan adalah timbulnya bayang-bayang dari boneka-boneka wayang yang dimainkan tadi. Sebab pada bayang-bayang boneka itulah roh nenek moyang akan masuk ke dalamnya. Dan untuk mempercepat datangnya roh nenek moyang itu, maka pagelaran wa​yang tersebut dilangsungkan pada malam hari, pada saat roh-roh ber​gentayangan”.

Di samping untuk memanggil roh leluhur itu, seni pewayangan juga dijadikan sebagai ajang ritual untuk memanggil kekuatan gaib dan untuk meminta hujan. Peninggalan ritual yang sekarang masih tersisa adalah ritual bersih desa di berbagai tempat keramat. Dengan demikian, fungsi seni pewayang pada zaman prasejarah lebih banyak digunakan sebagai ajang ritual.

2.  Zaman Hindu 

Kedatangan orang Hindu ternyata membawa pengaruh per​kembangan kebudayaan di Indonesia karena di samping mem​bawa agama Hindu dari negaranya, mereka  juga membawa karya sastra agung dunia, yaitu Mahabarata dan Ramayana.

Lahirlah banyak repertoar lakon (cerita) wayang dengan meng​acu pada kedua karya sastra itu. Fungsi yang semula dipusatkan  untuk ritual  pemujaan roh nenek moyang bergeser menjadi fungsi pendidikan yang di dalamnya tersirat ajaran hidup. Dalam cerita pewayangan banyak dijumpai nilai-nilai kefalsafahan dan keroha​ni​an sebagai realisasi dari nilai pokok pendidikan, misalnya lakon-lakon: Dewa Ruci, Mintaraga, Bisma Gugur, dan Wahyu Makutha​rama.

Cerita Mintaraga terdapat pada buku karya sastra "Arjuna Wi​waha” karya Empu Kanwa yang mengisahkan Begawan Ciptoning (Arjuna) sedang bertapa di Gunung Indrakila. Dalam pertapaan​nya, ia diminta oleh Dewa untuk mengalahkan raksasa Niwata​kawaca yang merusak "Suralaya” negara para Dewa. Cerita ini dimaksudkan   bahwa  Empu Kanwa mendidik seorang pangeran dari kerajaan Kahuripan di Jawa Timur bernama Airlangga yang bertapa di hutan guna mengalahkan pemberontak bernama Wura-wari.

Pada zaman Kediri, lahir karya sastra gubahan Empu Sedah dan Empu Panuluh, yaitu Baratayuda. Di dalam cerita Baratayuda   dikisah​kan perang saudara antara Pandawa dan Kurawa. Kedua Empu ini sebenarnya menyindir perang saudara yang benar-benar terjadi antara kedua kerajaan, yakni Kediri dan Jenggala. Perang saudara tersebut telah mengakibatkan dunia kehidupan menjadi rusak. Baratayuda dapat dijadikan cermin pelajaran kedua kerajaan yang sedang bermusuhan itu. 

Pertunjukan wayang memang mampu menjadi sarana komuni​kasi yang dapat diharapkan untuk mengubah sikap mental ma​sya​rakat ke tingkat yang lebih baik. Fungsi inilah yang diharapkan da​pat menjadi wahana pendidikan bagi pemerintah dan masya​rakat, karena:

"Dalangpun mempunyai fungsi sebagai juru didik atau pendidik di bidang pendidikan nonformal karena dalang ikut mengungkapkan banyak sekali cerita dalam pewayangan yang kaya dengan tepa-palupi yang sangat besar manfaatnya bagi generasi kita (S. Haryanto,  1988:12).

Di samping berfungsi sebagai alat pendidikan, fungsi lama pada zaman Hindu tetap berlaku. Dengan berpedoman pada peristiwa-peristiwa tertentu, wayang telah menyepadankan ben​tuk kegiatannya sebagai tempat upacara. Seperti halnya pada zaman prasejarah, pemujaan roh nenek moyang juga dilaksanakan oleh Raga Jayabaya dari Kediri (dalam Serat Centini), serta upacara-upacara lain yang hingga sekarang masih dapat kita  jumpai,  antara lain seperti berikut.
a.
Upacara ruwatan menghajatkan anak tunggal dengan page​laran wayang kulit mengambil cerita "Murwakala” atau "Paper Tungal”.

b.
Lounching pabrik, buka pasar, peresmian gedung, peresmian jembatan dengan cerita "Babad Alas Wanamarta".

c.
Upacara panen dengan lakon "Bethari Sri Mulih" atau "Sri Sadono".

d.
Upacara menolak bencana atau musibah yang akan menimpa anggota keluarga dan masyarakat, seperti yang diuraikan Mertosedono (1986:58)  sebagai berikut.

"Orang yang mematahkan gandik (batu bulat panjang untuk meng​gerus kunyit, kencur, atau jamu lainnya), atau menjatuhkan dandang (alat untuk menanak nasi), menurut kepercayaan orang Jawa akan menjadi mangsa (makanan) Bethara (Raksasa yang suka makan daging manusia). Oleh karena itu, orang tersebut harus dibebaskan dari hukuman dewa supaya selamat. Caranya, yaitu dengan mengadakan pertunjukan wayang”.
3.  Zaman Islam

Zaman berkembangnya pengaruh Islam sekitar abad XV dan XI di daerah pesisir utara dipelopori oleh para wali. Fungsi seni pewayangan pada zaman ini berkembang menjadi alat propa​ganda (dakwah) untuk menyebarkan agama Islam. Pagelaran wa​yang yang semula berbentuk mitos telah berubah fungsi,  sebagai​mana diuraikan sebagai berikut.

“Pagelaran wayang masa pra-Islam yang semula dianggap sakral, oleh para wali justru dipopulerkan seluas-luasnya dalam bentuk gubahan baru secara sekuler, disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan agama Islam, di samping dakwah yang waktu itu tampaknaya sudah dilembagakan” (Wibisono, 1983:61).

Sunan Kalijaga telah membuat sebuah repertoar cerita wayang, yaitu "Jimat Kalima Sada" yang mempunyai arti dua kalimat Syahadat, sebagai pengakuan manusia masuk Islam bagi yang mengucapkannya. Dua kalimat Syahadat oleh Yudoyono  (1983:63)  juga disiarkan Sunan Kalijaga ke seluruh penjuru masyarakat di depan masjid Demak dalam rangka Grebeg Maulud. Di tempat tersebut, dibunyikan gamelan Sekaten dengan keras hingga ter​dengar di seluruh pelosok negeri. Masyarakat datang berbondong-bondong memenuhi halaman masjid. Pada saat itulah Sunan Kalijaga menyampaikan ajaran Islam. 

Sampai sekarang, kita masih dapat menjumpai pagelaran wa​yang yang digunakan untuk dakwah, seperti berikut.

-
Wayang Adam Makrifat dan wayang Sadat mengambil cerita Islam.

-
Wayang Wahyu/Injil mengambil cerita dalam agama Kristen.  

4. Zaman Kolonial

Pada masa penjajahan, di Indonesia masih terdapat banyak raja, sunan, sultan, dan adipati yang masing-masing menguasai daerah kebudayaannya. Penguasa yang betul-betul dirasakan pe​nga​ruh kekuasaannya terhadap rakyat adalah Sunan Surakarta dan Sultan Yogyakarta. Masyarakat sangat patuh akan aturan budaya dari penguasa tersebut beserta keturunannya. Yang diaksud keturunan adalah para bangsawan yang disanjung dan dijunjung oleh rakyatnya. Segala jenis kegiatan kebudayaan yang diterapkan penguasa dilaksanakan oleh rakyat. Dunia kepatuhan rakyat kepada para penguasa itu disebut feodalisme. Kehidupan masyarakat feodal ditunjang oleh tradisionalisme yang masih memegang teguh tali budaya masa lampau. Fungsi seni pew​yang​an pada masa lampau juga berlaku pada masa penjajahan, di antaranya adalah 

-
fungsi upacara ritual seperti ruatan, bersih desa, panen, dan  kesuburan;

-
fungsi pendidikan.

Perkembangan seni pewayangan pada masa penjajahan sangat pesat karena pertunjukannya telah dapat menggerakkan rasa hati masyarakat yang mendukungnya. Hal itu disebabkan seni pewa​yang​an berisi tentang hal-hal yang diperoleh dalam kehidupan manusia. Lahirlah Serat Tripama karya sastra Mangku Negara IV yang berisi tiga tokoh teladan dalam pewayangan, yang dapat dijadikan contoh atau panutan dalam kehidupan sehari-hari. Pagelaran wayang tersebut perlu dihayati agar manusia dapat ber​tindak tegas dan berbuat baik sebagaimana dicontohkan ketiga  tokoh teladan itu. Fungsi seni pewayangan tersebut merupakan fungsi sebagai sarana penghayatan dan tuntunan.

Di samping itu, fungsi hiburan pada seni pewayangan terlihat jelas. Terbukti bahwa dalam masa penjajahan telah dibuat tokoh-tokoh panakawan (dagelan) untuk melengkapi tokoh-tokoh pana​kawan yang telah ada sebelumnya sebagai variasi pertunjukan. Dengan memanfaatkan tokoh-tokoh panakawan, dapat diungkap segala macam persoalan. Tidak hanya yang bersifat lucu, tetapi juga yang bersifat serius misalnya mengkritik, menilai, mengorek​si, mengontrol, serta memberi jalan yang baik terhadap hal-hal yang tidak wajar.

Pada zaman kolonial juga telah dibuat wayang yang ceritanya tidak hanya mengacu pada epos Mahabarata dan Ramayana, tetapi mengacu pada Babad Tanah Jawa, antara lain seperti berikut.

-
Wayang Madya mengambil cerita dari zaman Parikesit sampai zaman Kerajaan Kediri.

-
Wayang Gedog mengambil cerita dari zaman Kerajaan Kediri sampai dengan Kerajaan Majapahit.

-
Wayang Klithik mengambil cerita dari Kerajaan Majapahit sampai zaman kedatangan orang Islam.

Namun, sampai saat ini hanya wayang yang ceritanya meng​ambil epos Mahabarata itulah yang sering dipentaskan. Cerita wayang madya, wayang gedog, dan wayang klithik hampir tidak pernah dipertunjukkan. Masyarakat pun tidak pernah mengun​dang ketiga wayang di atas. Hanya saja, lembaga-lembaga tertentu yang berkepentingan untuk melestarikan warisan budaya, ka​dang-kadang mendatangkan ketiga wayang di atas.    

Menurut Soetarno (1988), seorang dalang dan sarjana yang me​nekuni wayang, fungsi seni pewayangan pada zaman prakemer​deka​an adalah sebagai sarana untuk membangkitkan semangat perjuangan dalam rangka mengusir penjajah dari bumi Indonesia.

5. Zaman Baru

Paska 17 Agustus 1945 sampai sekarang dijuluki bangsa Indo​nesia sebagai zaman baru karena keadaan kebudayaannya telah berubah menjadi kebudayaan masa kini (kontemporer), dengan ditandai:

-
tradisionalisme berubah menjadi progressivisme;

-
feodalisme berubah menjadi demokrasi;

-
sikap tertutup berubah menjadi terbuka (Selo Sumarjan, 1984:89);

-
sikap pasrah (nrimo ing pandum) berubah menjadi sikap untuk selalu berusaha meningkatkan/mengembangkan sesuatu.

Atas dasar pernyataan tersebut, kebudayaan Indonesia telah ber​akulturasi dan berinteraksi dengan kebudayaan asing, yang mengakibatkan terjadinya perubahan besar pada budaya kita. Akibat tersebut sangat berpengaruh terhadap kegiatan kebudaya​an Indonesia yang sedang membangun. Misalnya, agar proses pembangunan dapat rampung dan berhasil, maka unsur-unsur bu​daya asing yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan diterap​kan pada kegiatan kebudayaan Indonesia. Dalam hal ini, iptek dari Barat sangat bermanfaat untuk menunjang pembangunan. Sebagai tolak ukur, pembangunan dapat dikatakan berhasil atau maju jika dapat memanfaatkan iptek tersebut sebaik-baiknya, Oleh karena itu, diperlukan penguasaan iptek secara maksimal.

Pada saat ini, kita menghadapi perubahan kebudayaan yang amat besar, yaitu masuknya budaya Barat yang berupa kapitalis​me industrial, budaya kota, dan globalisasi ke Indonesia. Akibat​nya, manusia dikuasai oleh ruang dan waktu sehingga menim​bulkan sikap yang selalu ingin praktis terhadap segala kegiatan.

Jika keadaan kebudayaannya sudah sedemikian rupa, fungsi seni pewayangan juga mengalami pergeseran, yaitu sebagai fungsi praktis yang relevan dengan pembangunan sekarang. Dalam pro​ses pembangunan yang sedang digalakkan, fungsi seni pewa​yang​an merupakan wahana yang sangat ampuh dalam menyebarkan nilai-nilai atau ide-ide pembangunan. Peran dan fungsinya sangat dibutuhkan karena seni pewayangan merupakan aktualisasi kon​sep abstrak kehidupam yang mengajarkan mentalitas dan mora​litas. Memang wayang merupakan cerminan kehidupan manusia secara konkret (Sutrisno, 2009: 1).  Kehadirannya akan mengubah diri manusia yang meng​hayatinya, yaitu berupa penambahan pengetahuan atau pendidik​an maupun berupa perkembangan sikap mental yang diperlukan dalam membangun negara Indonesia.

Pergelaran seni pewayangan yang mempunyai fungsi pen​didikan sangat diperlukan kehadirannya. Fungsi lain yang terkait dengan program-program pembangunan juga sangat penting. Melalui tokoh-tokoh panakawan (dagelan), dapat diungkap tentang program-program pembangunan seperti: KB, pemakian helm, Kadarkum, Kamtibmas, kebersihan,  dan sebagainya.

Dalam cerita-cerita pewayangan sekarang ini, banyak diperlu​kan untuk kepentingan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembangunan, misalnya syukuran pejabat baru di suatu instansi atau lembaga, wisuda sarjana, pelantikan pejabat baru, yaitu de​ngan mengambil cerita Gathutkaca Krida, Gathutkaca Madeg Senapati, Bisma Krida, Jumenengan Parikesit, dan Jumenengan Puntadewa. Acara peresmian gedung, monumen, museum, Galeri, Sanggar biasa​nya  dengan cerita Semar Bangun Kayangan,  dan Semar Bangun Gedong Kencana.

Henurut Bambang Murtiyoso (1990:2), setelah ada tradisi pe​milu, pakeliran (pewayangan) juga dimanfaatkan untuk kepenting​an kampanye kontestan pemilu. Lahirlah repertoar lakon baru se​perti: Waringin Kencana dan Ringin Emas untuk perayaan kampa​nye Partai Golkar. Lakon Janaka Banteng sebuah repertoar lakon lama yang semula tidak populer sekarang menjadi sering tampil karena digunakan untuk perayaan kampanye PDIP. Pemerintah RI juga sering mengundang pentas seni pewayangan yang diperlu​kan untuk memasyarakatkan nilai-nilai nasionalisme karena da​lam cerita-ceritanya terkandung nilai-nilai Pancasila. 

Dalam menyukseskan program pembangunan kepariwisataan,  seni pewayangan dijadikan sebagai paket atraksi wisata yang disuguhkan kepada para wisatawan. Beberapa cerita yang sering digelarkan adalah cerita yang mengambil dari epos Ramayana.

Sebuah fungsi seni pewayangan pada saat ini yang sangat di​sayangkan oleh banyak seniman atau budayawan adalah jika wayang digunakan untuk propaganda iklan (pesan sponsor). Pada pagelaran ini yang ditonjolkan adalah bisnisnya bukan soal seninya. Banyak orang mengatakan bahwa seni tersebut telah dicemari atau diracuni oleh bisnis suatu perusahaan.

D. Kesimpulan

Selama dalam pertumbuhannya, seni pewayangan telah meng​alami berbagai macam zaman, yaitu sejak zaman prasejarah hing​ga sekarang. Keberadaannya dapat bertahan terus karena fungsi atau peranannya yang selalu dapat berubah dan berkembang meng​ikuti perubahan zaman. Menurut Sri Mulyono (1989:2), seni pewayangan telah dapat melintasi jalan kodratnya dengan selalu menyesuaikan dan menyelaraskan zamannya secara fungsional bebas kreatif dan oleh generasi berikutnya selalu dihayati dan dijunjung tinggi sepanjang zaman. Bahkan menurut Umar Kayam (2001: 282), wayang memasuki kecenderungan baru dengan menembus batas pakem dan tatanan tradisional.

Dalam menghadapi perubahan kebudayaan, fungsi seni pe​wayangan ikut mengalami perubahan. Bentuk perubahan yang sangat menonjol adalah fungsi seni pewayangan pada masyarakat feodalisme di zaman penjajahan yang bersifat ceremonial berubah menjadi fungsi praktis pada zaman sekarang, yang disesuaikan dengan program pembangunan. 

Fungsi seni pewayangan tetap peka dalam menghadapi per​ubahan kebudayaan. Fungsi semula pada zaman prasejarah masih tampak, dan fungsi-fungsi selanjutnya merupakan perkembangan atau penambahan. Dapat disinyalir bahwa fungsi seni pewayang​an dari zaman prasejarah hingga sekarang adalah fungsi prag​matis, yaitu seni tersebut digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan, antara lain: pemuja roh nenek moyang, pendidikan, dak​wah, hiburan, ruatan, pengkritik, penyindir, pembangkit semangat perjuangan, peresmian gedung/tempat, penolak bala, penerangan/ penyuluhan, propaganda pembangunan, pelantikan/wisuda, kam​panye, pemasyarakatan P4, dan atraksi wisata
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